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A. PENDAHULUAN 

 Lembaga Amil Zakat (LAZ) memiliki peran penting dalam mendistribusikan zakat kepada 

masyarakat yang membutuhkan, sekaligus meningkatkan kesadaran akan fungsi sosialnya (Kailani & 

Slama, 2020; Mawardi et al., 2023; Sarif et al., 2024; Widiastuti et al., 2021; Zakiy et al., 2023). LAZ 

memiliki fungsi sosial yang tidak hanya membantu meringankan beban mereka yang kurang mampu 

tetapi juga mendukung pemerataan ekonomi dalam masyarakat. Sebagaimana diatur dalam Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2011, pengelolaan zakat di Indonesia dilakukan oleh Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) dan LAZ, yang memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa zakat 

disalurkan kepada mustahik secara efektif dan efisien (Sa’diyah & Guntur, 2020; Timur, 2023). Namun, 

tantangan komunikasi dalam menjangkau masyarakat luas menjadi salah satu kendala utama yang 

dihadapi oleh LAZ. Keterbatasan sumber daya manusia, kurangnya pengetahuan tentang teknologi, dan 

rendahnya kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan zakat sering menjadi hambatan utama. 

 Dalam era digital, advertorial online muncul sebagai solusi inovatif untuk mengatasi kendala ini. 

Advertorial adalah bentuk iklan yang disajikan dalam gaya jurnalistik dan ditulis dalam format editorial 

atau artikel (Sari & Soraya, 2019). Advertorial sering kali muncul dalam bentuk artikel di media cetak 

atau online, dan dirancang untuk terlihat seperti konten editorial biasa, sehingga pembaca tidak merasa 

sedang dibombardir oleh iklan secara langsung (Pradana et al., 2023; Sari & Soraya, 2019).  

 Advertorial online adalah bentuk iklan yang disajikan dalam format artikel atau konten editorial 

di platform digital, yang dirancang untuk terlihat seperti konten biasa namun memiliki tujuan komersial. 

Advertorial ini sering kali berfungsi untuk memberikan informasi yang lebih mendalam tentang produk 

atau layanan, dengan harapan dapat menarik perhatian konsumen dan meningkatkan kepercayaan 

mereka terhadap merek yang diiklankan (Chang et al., 2018). Estetika visual advertorial online juga 

memainkan peran penting dalam efektivitasnya. Penyajian informasi secara visual dapat memengaruhi 

persepsi dan keterlibatan konsumen secara signifikan (Yang et al., 2021). Advertorial yang dirancang 

dengan baik yang menggabungkan visual yang menarik tidak hanya menarik perhatian tetapi juga 

meningkatkan pengalaman pengguna secara keseluruhan, membuat konten lebih menyenangkan dan 

lebih mudah dicerna. 

 Advertorial online menggabungkan elemen promosi dan informasi, memberikan peluang bagi 

LAZ untuk menjangkau masyarakat secara lebih luas dan efektif. Melalui platform digital seperti situs 
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web, media sosial, dan blog, LAZ dapat menyampaikan informasi mengenai program-program mereka, 

kisah sukses penerima manfaat, dan transparansi pengelolaan dana zakat. Salah satu karakteristik utama 

dari advertorial online adalah kemampuannya untuk menyajikan informasi yang lebih komprehensif 

dibandingkan dengan iklan tradisional. Dengan menggunakan gaya penulisan yang mirip dengan artikel 

berita atau konten editorial, advertorial dapat menciptakan narasi yang lebih menarik dan informatif, 

sehingga pembaca lebih cenderung untuk terlibat dan mempertimbangkan produk atau layanan yang 

ditawarkan (Baan, 2022). Advertorial online dapat ditemukan di berbagai platform, termasuk situs 

berita, blog, dan media sosial. Dengan meningkatnya penggunaan internet dan media sosial, bentuk 

iklan ini semakin populer karena dapat menjangkau audiens yang lebih luas dan memberikan dampak 

yang lebih besar dibandingkan dengan iklan konvensional (Nordina & Lada, 2019). Dengan demikian, 

advertorial online dapat digunakan untuk membangun hubungan yang lebih kuat antara LAZ dan 

masyarakat, serta meningkatkan kepercayaan dan partisipasi publik.  

Panti Yatim Indonesia (PYI), sebagai salah satu Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS), 

memiliki visi untuk menjadi Lembaga Amil Zakat Nasional yang unggul, amanah dan berperan aktif 

dalam pembangunan sumberdaya manusia berdasarkan pemberdayaan. Dalam mewujudkan visi 

tersebut, PYI memiliki misi untuk mengorganisasi sumber daya dan melakukan pemberdayaan potensi 

umat untuk kesejahteraan kemanusiaan, pendidikan, kesehatan dan dakwah. Selain itu, PYI 

berkomitmen untuk mengoptimalisasi pengelolaan dana ziswaf (zakat, infaq, sedekah, wakaf) dan 

kemanusiaan sesuai syari’at islam dan undang-undang yang berlaku. PYI juga berupaya bersinergi 

membangun program pemberdayaan dan pendayagunaan dengan menguatkan jaringan filantropi 

nasional dan internasional. 

Namun, dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, PYI menghadapi beberapa kendala 

yang menghambat efektivitas komunikasi dan penggalangan dana dari masyarakat. Beberapa 

permasalahan utama yang dihadapi PYI antara lain pertama, keterbatasan akses dan pemanfaatan 

teknologi digital, meskipun dunia digital berkembang pesat, PYI belum sepenuhnya mengadopsi 

strategi komunikasi digital yang efektif. Banyak informasi terkait program donasi dan penyaluran zakat 

yang masih disampaikan melalui cara konvensional, seperti brosur, pengumuman langsung, atau media 

sosial yang kurang dioptimalkan. Hal ini menyebabkan jangkauan informasi yang terbatas, sehingga 

banyak masyarakat yang tidak mengetahui secara rinci program dan dampak yang telah dicapai oleh 

PYI. Kedua, Kurangnya strategi pemasaran yang menarik dan informatif, informasi yang disampaikan 

oleh PYI kepada publik sering kali bersifat informatif, namun belum cukup menarik dalam hal 

penyajian. Tanpa strategi komunikasi yang kuat, masyarakat cenderung kurang tertarik untuk membaca 

atau memahami pesan yang disampaikan.  

Ketiga, tantangan dalam membangun kepercayaan publik, salah satu tantangan utama bagi 

lembaga zakat adalah membangun kepercayaan publik terhadap transparansi pengelolaan dana. 

Kepercayaan dan transparansi ini sangat penting agar masyarakat merasa aman dan yakin bahwa dana 

yang mereka sumbangkan benar-benar digunakan untuk tujuan yang sesuai (Abdullah et al., 2023; 

Hamdani et al., 2024; Napitupulu et al., 2024; Zakiy et al., 2023). Keempat, minimnya dokumentasi 

dan narasi kisah sukses, PYI memiliki banyak program dan kisah sukses dari para penerima manfaat 

yang seharusnya dapat menjadi daya tarik bagi calon donatur. Namun, dokumentasi dan penyampaian 

kisah inspiratif ini masih terbatas, sehingga dampak positif dari program PYI tidak sepenuhnya 

diketahui oleh masyarakat luas. 

Untuk mengatasi berbagai kendala ini, penggunaan advertorial online menjadi solusi yang 

potensial bagi PYI. Advertorial online memungkinkan penyampaian informasi yang lebih menarik, 

mendalam, dan persuasif kepada masyarakat luas. Dengan gaya penulisan yang menyerupai artikel 

editorial, advertorial dapat membantu PYI meningkatkan kesadaran, menarik perhatian calon donatur, 

dan membangun kepercayaan publik terhadap lembaga ini. 

Sebagai bagian dari kegiatan pengabdian masyarakat, para mahasiswa berkontribusi dalam 

membantu PYI dalam pembuatan advertorial online yang dapat dimanfaatkan sebagai jembatan 

komunikasi antara lembaga ini dengan masyarakat. Program ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

manfaat, tantangan, dan peluang dalam implementasi advertorial online yang relevan dan efektif bagi 
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PYI. Dengan strategi komunikasi digital yang lebih baik, diharapkan PYI dapat memperluas jangkauan 

dan dampaknya dalam menyejahterakan umat. 

B. PELAKSANAAN DAN METODE 

Kegiatan program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan selama tiga minggu pada tanggal 5-

25 Juni 2022 di PYI Tebet Jakarta Selatan. Pengabdian masyarakat ini dirancang untuk memastikan 

tercapainya tujuan utama, yaitu pembuatan advertorial online sebagai jembatan komunikasi antara PYI 

dan masyarakat. Metode ini melibatkan beberapa tahapan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi dengan rincian tahapan sebagai berikut: 

Pada tahap perencanaan, tim pengabdian masyarakat merumuskan tujuan dan strategi yang jelas 

untuk pembuatan advertorial online. Dalam tahap ini, penting untuk melakukan analisis kebutuhan 

masyarakat agar konten yang dihasilkan relevan dan bermanfaat. Tim mahasiswa bersama pengurus 

PYI Tebet Jakarta Selatan melakukan identifikasi kebutuhan komunikasi lembaga dan menentukan 

target audiens. Proses ini dilakukan melalui wawancara mendalam dengan pengurus PYI dan survei 

awal yang melibatkan masyarakat sebagai audiens potensial. Hasil survei ini menjadi dasar dalam 

menyusun strategi pembuatan advertorial yang relevan dan menarik. 

Selanjutnya, pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan melibatkan berbagai metode, termasuk 

wawancara dan observasi, untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan dalam pembuatan konten. 

Tahap pelaksanaan dimulai dengan pelatihan kepada mahasiswa mengenai teknik pembuatan konten 

digital, seperti penulisan kreatif, desain grafis, dan pemasaran digital. Selanjutnya, tim mahasiswa mulai 

mengembangkan konsep dan konten advertorial yang sesuai dengan nilai-nilai PYI. Proses ini 

melibatkan penulisan cerita sukses penerima manfaat, penyajian data transparansi pengelolaan dana, 

dan pembuatan desain visual yang menarik. Semua konten ini disesuaikan agar dapat dipublikasikan di 

berbagai platform digital, termasuk situs web dan media sosial PYI. 

Struktur advertorial sangat penting untuk menjaga keterlibatan pembaca. Bagian yang 

terorganisasi dengan baik biasanya mencakup pendahuluan, isi, dan kesimpulan. Pendahuluan harus 

menyajikan masalah atau topik yang relevan yang menarik perhatian pembaca. Badan advertorial harus 

mendalami pokok bahasan, menyediakan analisis mendalam, pendapat ahli atau narasumber yang tepat, 

dan data yang relevan. Memanfaatkan subjudul, poin-poin penting, dan paragraf pendek dapat 

meningkatkan keterbacaan dan membuat konten lebih mudah dicerna. 

 
Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian Masyarakat dalam Pembuatan Advertoral Online 
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 Setelah pelaksanaan, tahap evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas dari advertorial yang 

telah dibuat. Evaluasi ini mencakup pengukuran dampak dari konten terhadap masyarakat dan 

bagaimana advertorial tersebut diterima oleh audiens. Dengan pendekatan yang terstruktur dan 

sistematis ini, diharapkan program pengabdian masyarakat dapat mencapai tujuan yang diinginkan dan 

memberikan manfaat yang signifikan bagi masyarakat. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat dalam pembuatan advertorial online di PYI Tebet 

Jakarta Selatan memberikan hasil yang signifikan dalam meningkatkan efektivitas komunikasi lembaga 

dengan masyarakat. Hasil yang diperoleh dikaji berdasarkan tahapan pelaksanaan, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi, sehingga dapat memberikan gambaran menyeluruh mengenai dampak 

program ini. Setiap tahapan memiliki kontribusi penting dalam membentuk strategi komunikasi yang 

lebih efektif bagi PYI, yang sebelumnya mengalami kendala dalam menyampaikan informasi kepada 

audiens yang lebih luas. 

Pada tahap perencanaan, identifikasi kebutuhan komunikasi PYI menjadi langkah awal yang 

krusial dalam menentukan strategi yang tepat. Melalui wawancara mendalam dengan pengurus PYI 

serta survei awal kepada masyarakat, ditemukan bahwa keterbatasan dalam menyusun dan 

memanfaatkan konten digital menjadi kendala utama dalam menjangkau audiens yang lebih luas. Selain 

itu, belum adanya pemahaman yang mendalam mengenai teknik advertorial menyebabkan informasi 

mengenai program dan kegiatan PYI kurang tersampaikan secara optimal kepada masyarakat. Dari hasil 

analisis ini, tim pengabdian merumuskan strategi yang fokus pada peningkatan keterampilan pembuatan 

konten advertorial serta optimalisasi penggunaan platform digital sebagai media komunikasi utama. 

Tahap perencanaan juga mencakup penyusunan modul pelatihan bagi mahasiswa dan pengurus 

PYI, yang berisi panduan teknis mengenai pembuatan advertorial online. Modul ini mencakup berbagai 

aspek, mulai dari teknik penulisan kreatif, penggunaan desain grafis dalam advertorial, hingga strategi 

distribusi konten di berbagai platform digital. Dengan adanya modul ini, peserta pelatihan memiliki 

referensi yang dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan mereka secara mandiri setelah 

program ini selesai. 

Tahap pelaksanaan menghasilkan beberapa output konkret, di antaranya pelatihan bagi 

mahasiswa dalam pembuatan konten digital, produksi advertorial yang menampilkan cerita sukses 

penerima manfaat, serta desain visual yang menarik untuk publikasi di media sosial dan situs web PYI. 

Pelatihan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam menulis advertorial, tetapi juga 

memberikan manfaat langsung bagi pengurus PYI dalam memahami pentingnya strategi komunikasi 

digital. Tim mahasiswa bersama pengurus PYI bekerja sama dalam mengembangkan konsep konten 

yang sesuai dengan nilai-nilai dan misi lembaga, sehingga advertorial yang dihasilkan tidak hanya 

menarik secara visual, tetapi juga memiliki daya tarik emosional yang kuat bagi audiens. 

Dalam proses produksi advertorial, tim pengabdian mengadopsi metode storytelling untuk 

meningkatkan daya tarik konten. Pendekatan ini dilakukan dengan menampilkan kisah nyata penerima 

manfaat dari program PYI, yang diharapkan dapat membangun kedekatan emosional dengan audiens. 

Selain itu, pengemasan konten dalam bentuk narasi yang inspiratif serta penyajian data transparansi 

pengelolaan dana menjadi strategi utama untuk membangun kepercayaan publik terhadap PYI. Semua 

konten ini kemudian disesuaikan agar dapat dipublikasikan di berbagai platform digital, termasuk situs 

web dan media sosial PYI. 

Setelah konten advertorial dipublikasikan, tahap evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas 

konten terhadap peningkatan interaksi masyarakat dengan PYI. Evaluasi ini mencakup pengukuran 

dampak dari konten terhadap masyarakat dan bagaimana advertorial tersebut diterima oleh audiens. 

Salah satu indikator keberhasilan yang diamati adalah meningkatnya jumlah kunjungan ke situs web 

PYI serta peningkatan keterlibatan masyarakat dalam program yang diselenggarakan. Selain itu, 

terdapat peningkatan jumlah komentar, berbagi konten, serta interaksi di media sosial PYI, yang 

menunjukkan bahwa konten advertorial berhasil menarik perhatian audiens. 
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Dari hasil evaluasi juga ditemukan bahwa setelah implementasi advertorial online, terdapat 

perubahan positif dalam pola komunikasi pengurus PYI. Sebelumnya, pengurus PYI mengandalkan 

komunikasi konvensional, seperti selebaran cetak dan pertemuan langsung untuk menyampaikan 

informasi kepada masyarakat. Namun, setelah mendapatkan pelatihan dalam program ini, mereka mulai 

aktif memanfaatkan media digital untuk mendistribusikan informasi mengenai kegiatan PYI. Selain itu, 

pemahaman pengurus terhadap strategi komunikasi digital semakin meningkat, yang tercermin dalam 

upaya mereka untuk secara mandiri mengembangkan konten advertorial baru setelah program ini 

selesai. 

Selain dampak jangka pendek yang terlihat dari peningkatan interaksi digital dan partisipasi 

masyarakat, program ini juga memberikan manfaat jangka panjang bagi PYI. Dengan adanya 

pemahaman yang lebih baik mengenai pembuatan dan pemanfaatan konten digital, PYI kini memiliki 

potensi untuk terus mengembangkan strategi komunikasi yang lebih inovatif dan berkelanjutan. 

Pengurus PYI diharapkan dapat secara mandiri mengelola konten advertorial mereka, melakukan 

evaluasi terhadap efektivitas strategi komunikasi yang diterapkan, serta terus beradaptasi dengan 

perkembangan tren media digital. 

Program ini berhasil mencapai tujuan utamanya dalam memperkuat strategi komunikasi PYI 

melalui advertorial online. Dengan adanya dukungan dalam bentuk pelatihan, produksi konten, serta 

evaluasi dampak, PYI kini memiliki alat yang lebih efektif dalam membangun komunikasi yang 

transparan dan profesional dengan masyarakat. Diharapkan, ke depannya, model komunikasi digital 

yang telah diterapkan ini dapat terus dikembangkan dan menjadi contoh bagi lembaga sosial lainnya 

dalam mengoptimalkan strategi komunikasi mereka di era digital. 

 
Gambar 2. Advertorial Online 

D. PENUTUP 

Simpulan 

 Advertorial online merupakan media komunikasi yang sangat efektif dalam membangun 

hubungan antara Panti Yatim Indonesia (PYI) dan masyarakat. Melalui media ini, PYI berhasil 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang program-program yang mereka jalankan serta dampaknya 

pada kehidupan penerima manfaat. Kesadaran yang meningkat ini berkontribusi pada peningkatan 
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kepercayaan terhadap PYI sebagai lembaga yang amanah dan transparan dalam pengelolaan dana zakat. 

Selain itu, advertorial online juga berperan dalam mendorong partisipasi masyarakat dalam berbagai 

bentuk, mulai dari donasi hingga keterlibatan langsung dalam kegiatan PYI. Dengan menampilkan 

kisah sukses dan bukti nyata dari program yang dijalankan, PYI mampu memotivasi masyarakat untuk 

turut serta dalam upaya memberdayakan anak-anak yatim dan dhuafa. 

 Dampak dari implementasi advertorial online dapat diukur melalui perubahan perilaku pengurus 

PYI dalam strategi komunikasi mereka. Sebelum kegiatan ini dilaksanakan, PYI belum pernah 

menggunakan advertorial online sebagai media komunikasi untuk menyampaikan program dan kegiatan 

mereka kepada masyarakat. Keterbatasan pemahaman mengenai manfaat advertorial online serta 

diperlukannya keterampilan dalam menyusun konten digital menjadi faktor utama yang menghambat 

pemanfaatan media ini. Namun, setelah kegiatan ini dilakukan, pengurus PYI mulai memahami 

pentingnya advertorial sebagai alat komunikasi yang efektif untuk menyampaikan berbagai informasi 

mengenai kegiatan lembaga. Kesadaran akan manfaat advertorial online semakin meningkat, terutama 

dalam membantu meningkatkan visibilitas PYI, menjangkau lebih banyak audiens, serta membangun 

kepercayaan publik melalui penyampaian narasi yang informatif dan transparan. 

 Kehadiran advertorial online memberikan kesempatan yang lebih besar bagi PYI untuk 

memperluas jangkauan informasi, meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam berbagai program 

sosial, serta memperkuat citra dan kredibilitas lembaga dalam mengelola dana zakat, infaq, sedekah, 

dan wakaf secara profesional dan akuntabel. Dengan demikian, penggunaan advertorial online tidak 

hanya menjadi solusi inovatif dalam komunikasi, tetapi juga berkontribusi pada penguatan peran PYI 

dalam pemberdayaan masyarakat dan peningkatan partisipasi publik dalam kegiatan sosial. 

Saran 

 Panti Yatim Indonesia (PYI) diharapkan untuk lebih memanfaatkan pelatihan teknis dalam 

pembuatan konten digital, baik dari sisi penulisan maupun visual. Dengan keterampilan yang memadai, 

tim PYI dapat menghasilkan konten advertorial yang lebih menarik dan efektif. Selain itu, PYI dapat 

mengembangkan kerja sama dengan pihak-pihak strategis, seperti perusahaan teknologi, media massa, 

atau lembaga pendidikan, untuk memperluas jaringan dan sumber daya. Kolaborasi semacam ini dapat 

membuka peluang baru dalam meningkatkan kualitas dan jangkauan kampanye digital. Tidak kalah 

penting, PYI sebaiknya memanfaatkan analisis data secara optimal untuk memahami karakteristik dan 

preferensi audiens mereka. Dengan analisis data yang baik, PYI dapat menyusun strategi komunikasi 

yang lebih efektif dan terarah, sehingga pesan-pesan mereka dapat sampai kepada target audiens dengan 

lebih tepat. Terakhir, PYI perlu mempertimbangkan diversifikasi platform digital mereka, termasuk 

penggunaan video pendek atau podcast yang saat ini tengah populer di kalangan masyarakat. Dengan 

terus mengikuti tren digital, PYI dapat memastikan relevansi strategi komunikasi mereka di tengah 

perubahan perilaku masyarakat yang dinamis. 
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